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Abstract: The objective of this research was to determine how much influence of 

organizational culture on work motivation kindergarten teachers in District of Sail 

Pekanbaru City. The research population was all kindergarten teachers on District of 

Sail is 32 people. The samples used were a whole number of kindergarten teachers in 

District of Sail. Data collection techniques used, namely through a questionnaire. 

Based on the research results of regression equation Y = 20.386 + 0.393X. with the 

coefficient of determination R
2
 of 0.419 so that it can be concluded that organizational 

culture significantly influence employee motivation kindergarten teachers. Based on the 

results of a simple regression analysis, it can be concluded that "there is a positive and 

significant influence of organizational culture on work motivation of kindergarten 

teachers in the district of Sail Pekanbaru City”. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi kerja Pendidik taman kanak-kanak di 

Kecamatan Sail Kota Pekanbaru. Populasi penelitian ini adalah seluruh pendidik taman 

kanak-kanak se Kecamatan Sail yang berjumlah 32 orang. Sampel yang digunakan 

adalah keseluruhan jumlah pendidik taman kanak-kanak di Kecamtan Sail. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui angket. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh hasil persamaan regresi Y = 20.386 + 0.393X .dengan nilai koefisien 

determinasi R
2
 sebesar 0,419 sehingga dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pendidik Taman Kanak-kanak. 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

“terdapat pengaruh yang positif dan signifikan budaya organisasi terhadap motivasi 
kerja pendidik taman kanak-kanak di Kecamatan Sail Kota Pekanbaru”. 
 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Motivasi Kerja 
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PENDAHULUAN 

 

Pencapaian tujuan pendidikan akan berhasil dan berkualitas apabila penerapan 

metode secara tepat dalam pelaksanaan proses pembelajaran dalam pencapaian tujuan 

penidikan secara maksimal. Ini berarti bahwa kurikulum yang baik tidak akan berarti 

bila tidak didukung oleh penggunaan dan pelaksanaan metode yang tepat dan sesuai 

dengan bidang kajian yang dipraktekkan oleh Pendidik yang berkompetensi dengan 

berpedoman kepada kurikulum. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan diatas tersebut, Pendidik menjadi ujung 

tombak dalam keberhasilan pendidikan dan menjadi faktor kunci dalam pendidikan 

yang tentunya tidak lepas dalam ikut serta dalam pembentukan sumber daya manusia 

yang potensial dibidang pembangunan sesuai dengan tuntutan masyarakat yang 

berkembang kearah yang lebih baik.Keberhasilan pendidikan sangat tergantung kepada 

peran Pendidik, namun pada kenyataan dilapangan masih banyak Pendidik yang dinilai 

kurang memiliki motivasi kerja yang baik dalam menjalankan aktfitasnya yang 

menyebabkan tidak tecapainya tujuan pendidikan. 

Budaya organisasi penting di perhatikan oleh organisasi, karena menyangkut 

kebiasaan-kebiasaan yang terjadi dalam hierarki organisasi yang mewakili norma-norma 

perilaku yang diikuti oleh seluruh anggota organisasi.Budaya yang produktif adalah 

budaya yang dapat meningkatkan motivasi kerja Pendidik sehingga menjadikan 

organisasi lebih kuat dan tujuan pendidikan dapat di capai. 

Dari segi budaya organisasi dapat terlihat kurangnya loyalitas Pendidik kepada 

sekolah hal ini terlihat salah satunya dari masih adanya Pendidik yang tidak hadir 

disekolah.Hal ini jika berkembang secara terus–menerus maka yang paling dirugikan 

adalah peserta didik. Kondisi ini terjadi karena berbagai nilai, norma, dan aturan yang 

menjadi bagian dari budaya organisasi belum dapat menjadi pedoman bagi Pendidik 

dalam bersikap dan berperilaku saat bekerja, serta belum dapat memberikan suatu 

keyakinan akan terpenuhinya berbagai harapan dan kepentingan Pendidik tersebut. 

Berdasarkan pengamatan awal dilapangan, penulis melihat (1) masih rendahnya 

motivasi Pendidik taman kanak-kanak di Kecamatan Sail Kota Pekanbaru, hal ini 

dibuktikan dengan masih banyaknya Pendidik yang sering tidak hadir; (2) masih adanya 

Pendidik yang membutuhkan pengawasan lebih dalam bekerja serta (3) kinerja Pendidik 

yang dinilai masih dibawah standar kompetensi Pendidik.  

Melihat permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian untuk 

melihat hubungan antara budaya organisasi dengan motivasi kerja Pendidik taman 

kanak-kanak dan seberapa kuat budaya organisasi tersebut mempengaruhi motivasi 

kerja Pendidik taman kanak-kanak melalui penelitian dengan judul “Pengaruh Budaya 
Organisasi Terhadap Motivasi Kerja Pendidik Taman Kanak-Kanak Di Kecamatan Sail 

Kota Pekanbaru”. 
 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi 

regresi yang bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Variabel yang dihubungkan dalam penelitian ini adala budaya 

organisasi sebagai variabel (X)  danmotivasi kerja Pendidik sebagai variabel (Y). 
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penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Sail, Kota Pekanbaru 

pada bulan November hingga bulan Desember 2016. 

Dalam hal ini jumlah sempel yang akan diteliti adalah sama dengan jumlah 

populasi yaitu berjumlah 32 orang Pendidik dari 5 taman kanak-kanak di Kecamatan 

Sail. Teknik analisis data yang dipergunakan untuk menganalisis hipotesis dalam 

penelitian ini adalah analisis korelasi Rank Spearman yang digunakan untuk melihat 

hubungan antara variable bebas budaya organisasi (X) dengan variable terikat motivasi 

kerja (Y). 

 

 
 

Keterangan: 

ρxy= Koefisien Korelasi 

D = Diference (Beda antara jenjang setiap subjek) 

N = Jumlah Subjek  (Arikunto, 2010) 

 

Serta Analisis Regresi Linier Sederhana (Simple Linear Regression Analysis) 

untuk menguji variabel bebas budaya organisasi terhadap variabel terikat motivasi 

kerja.Analisis regresi linier sederhana dipergunakan karena variabel terikat yang dicari 

dipengaruhi oleh hanya satu variabel bebas atau variabel penjelas. Regresi linier 

sederhana menggunakan model persamaan sebagai berikut: 

  

Y = a + bX 

 

Dimana: 

Y = Motivasi Kerja 

X = Budaya Organisasi 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresi (Arikunto, 2010) 

 

Sebelum dilakukan uji analisis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi berupa uji 

validitas, uji reliabilitas,uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan data yang sudah diuraikan sebelumnya, untuk mempermudah 

menganalisis dan menghitung data sehingga mudah dipahami. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel dan grafik sebagai berikut: 
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Tabel 1.Budaya Organisasi Taman Kanak-kanak  

di Kecamatan Sail Kota Pekanbaru 

Kriteria Interval Skor f % 

Sangat Rendah 1.00 - 1.74 0 0.00 

Rendah 1.75 - 2.49 0 0.00 

Tinggi 2.50 - 3.24 16 50.00 

Sangat Tinggi 3.25 - 4.00 16 50.00 

Jumlah 32 100 

Rata-rata skor 3.24  

Sumber: Data Olahan Penelitian 2016 

  

Penyebaran data budaya organisasi dapat juga disajikan dalam bentuk diagram 

batang, untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 
Grafik 1.Persentase Budaya Organisasi Taman Kanak-Kanak 

 

Berdasarkan tabel, dapat dilihat bahwa 32 responden yang memberikan 

tanggapan terhadap seluruh pertanyaan mengenai budaya organisasi tidak ditemukan 

responden (0%) yang menilai tingkat budaya organisasi yang sangat rendah maupun 

rendah. 

Kemudian sebanyak 16 responden (50.00%) menilai budaya organisasi taman 

kanak-kanak di Kecamatan Sail Kota Pekanbaru berada pada tingkat yang tinggi atau 

kuat, sedangkan 16 responden lain (50,00%) menilai budaya organisasi taman kanak-

kanak di Kecamatan Sail Kota Pekanbaru berada pada tingkat yang sangat tinggi atau 

sangat kuat. Dilihat dari nilai rata-rata empiris menunjukkan tingkat budaya organisasi 

taman kanak-kanak di Kecamatan Sail Kota Pekanbaru berada pada tingkat yang tinggi 

atau kuat. 

Kuatnya budaya organisasi ini disebabkan karena kemapuan taman kanak-kanak 

dalam menanamkan nilai-nilai organisasi tersebut kepada pendidik. Kemampuan kepala 

sekolah juga memegang peranan penting dalam pembentukan budaya organisasi, kepala 

sekolah dinilai memiliki kepemmpinan yang baik, mampu memberi teladan serta dapat 

mengembangkan pendidik sesuai dengan tujuan sekolah. 

Berdasarkan data yang sudah diuraikan sebelumnya, diperoleh data yang 

menjukkan tingkat motivasi pendidik Taman Kanak-kanak di Kecamatan Sail Kota 

Pekanbaru adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.Motivasi Pendidik Taman Kanak-Kanak 

Di Kecamatan Sail Kota Pekanbaru 

Kriteria Interval Skor f % 

Sangat Rendah 1.00 - 1.74 0 0.00 

Rendah 1.75 - 2.49 0 0.00 

Tinggi 2.50 - 3.24 23 71.88 

Sangat Tinggi 3.25 - 4.00 9 28.13 

Jumlah 32 100 

Rata-rata skor 3.22  

      Sumber: Data Olahan Penelitian 2016 

 

Berdasarkan tabel, dapat dilihat bahwa 32 responden yang memberikan 

tanggapan terhadap seluruh pertanyaan mengenai tingkat motivasi tidak ditemukan 

responden (0%) yang menilai tingkat motivasi yang sangat rendah maupun rendah. 

 

 
Grafik 2.Persentase Variabel Motivasi Pendidik 

 

Kemudian sebanyak 23 responden (71.88%) menilai motivasi kerja pendidik 

taman kanak-kanak di Kecamatan Sail Kota Pekanbaru berada pada tingkat yang tinggi 

atau kuat, sedangkan 9 responden lain (28.,13%) menilai motivasi kerja pendidik taman 

kanak-kanak di Kecamatan Sail Kota Pekanbaru berada pada tingkat yang sangat tinggi 

atau sangat kuat. Dilihat dari nilai rata-rata empiris menunjukkan tingkat motivasi kerja 

pendidik taman kanak-kanak di Kecamatan Sail Kota Pekanbaru berada pada tingkat 

yang tinggi atau kuat. 

Tingginya tingkat motivasi pendidik taman kanak-kanak di Kecamatan Sail Kota 

Pekanbaru tercermin dalam tingkah laku pekerjaan mereka sehari-hari. Motivasi kerja 

baik yang tersampaikan dengan optimal dapat membentuk semangat dan etos kerja yang 

tinggi pada pendidik sehinggaia dapat memberikan seluruh kemampuan nya dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 
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Uji Prasyarat atau Asumsi 

 

Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov dengan program 

SPSS versi 23 seperti yang terlihat pada tabel beriku: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Budaya Organisasi Motivasi Kerja 

N 32 32 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 71.25 48.41 

Std. Deviation 7.662 4.655 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .097 .254 

Positive .097 .254 

Negative -.063 -.172 

Test Statistic .097 .254 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 .000
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan tabel diatas pada kolom Kolmogorov-Smirnov dengan 

memperhatikan bilangan pada kolom test statistic yaitu 0,097 dan 0,254 lebih besar 

daripada 0,05, maka dapat diartikan bahwa data penelitian terdistrbusi normal. Maka 

seluruh variabel secara ststistik telah terdistribusi normal dan layak digunakan sebagai 

data penelitian. 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linier 

antara variabel bebas dengan variabel terikat.Hasil uji linearitas dapat diketahui melihat 

nilai signifikansi jalur deviation from linierity. Rangkuman hasil uji liniearitas dapat 

dilihat pada tabel berikut ini:   

   

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Motivasi 

Kerja * 

Budaya 

Organisasi 

Between Groups 

(Combined) 629.252 20 31.463 8.150 .000 

Linearity 281.482 1 281.482 72.911 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

347.770 19 18.304 4.741 .006 

Within Groups 42.467 11 3.861   

Total 671.719 31    

 

Berdasarkan tabel hasil uji lineritas diatas dapat diketahui nilai F sebesar 4,741 

dengan nilai signifikansi sebesar 0.00. Karena signifikansi kurang dari 0,05 dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa antara varibel budaya organisasi dan motivasi kerja 

terhadap hubungan yang linier karena nilai signifikasi < 0,05, berarti model regresi 

adalah linier. 
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Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian yang 

diperoleh homogen atau tidak. Uji homogenitas dihitung menggunakan  SPSS versi 23, 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances
a
 

Motivasi Kerja 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.521 1 30 .123 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui signifikansi sebesar 0.123. Nilai ini 

menunjukkan bahwa nilai sig>a = 0.123 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian ini adalah homogen. 

 

Analisis Korelasi 

 

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan variabel budaya 

organisasi dengan variabel motivasi kerja.Untuk memperoleh nilai ρ atau korelasi antara 

variabel budaya organisasi dengan variabel motivasi kerja. Hasil analisis korelasi 

spearman dapat dilihat dari tabel berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Korelasi 

Correlations 

 

Budaya 

Organisasi 

Motivasi 

Kerja 

Spearman's 

rho 

Budaya 

Organisasi 

Correlation Coefficient 1.000 .626
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 32 32 

Motivasi Kerja Correlation Coefficient .626
**

 1.000 

Sig. (2-tailed) .000  

N 32 32 

 

Tabel 7. Hasil analisis Regresi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 20.386 6.057  3.366 .002 

Budaya Organisasi .393 .085 .647 4.652 .000 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat koofisien korelasi 0,622 yang terletak 

pada rentang 0,600 – 0,800 dengan kategori kuat. Artinya terdapat hubungan yang kuat 

antara budaya organisasi dengan motivasi kerja pendidik taman kanak-kanak di 

Kecamatan Sail Kota Pekanbaru. Karena nilai korelasi positif, maka dapat disimpulkan 

bahwa arah hubungan adalah positif, artinya semakin tinggi budaya organisasi maka 

semakin tinggi motivasi kerja pendidik taman kanak-kanak 

Analisis Regresi dapat disusun persamaan regresi Y = 20.386 + 0.393X . 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien budaya organisasi sebesar 0,393 

yang berarti jika budaya organisasi meningkat 1 poin maka nilai kinerja pegawai  

meningkat sebesar 0,393. Sedangkan nilai konstanta sebesar 20,386 adalah nilai 

motivasi kerja jika budaya organisasi = 0. 

Uji koefisien determinasi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh budaya 

organisasi terhadap motivasi kerja pendidik taman-kanak-kanak. Berdasarkan hasil olah 

data menggunakan SPSS versi 23 didapatkan data sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .647
a
 .419 .400 3.607 

 

Nilai koefisien determinasi R
2
 sebesar 0,419 hal ini menunjukkan bahwa sebesar 

41,9% motivasi kerja dari pendidik taman kanak-kanak dipengaruhi oleh budaya 

organisasi sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain dari penelitian ini. Dengan 

demikian hubungan kedua variabel bisa dikatakan cukup kuat karena R
2
 bernilai hampir 

setengah dari faktor yang mempengaruhi motivasi. 

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh budaya 

organisasi terhadap motivasi kerja pendidik taman kanak-kanak di Kecamatan Sail Kota 

Pekanbaru. Pengaruh signifikansi hipotesis penelitian diketahui dengan uji t. Apabila 

thitung ≥ ttabel maka variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikat. 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung 4,652 (Tabel IV.18); sementara ttabel 

dengan dk = n - 2 = 32 – 2 = 30 pada taraf signifikansi 5% adalah 2,042. Dengan 

demikian thitung ≥ ttabel (4,652 ≥ 2,042) sehingga dapat disimpulkan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pendidik taman kanak-kanak. 

Berdasarkan uraian hasil analisis regresi sederhana tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh yang positif dan signifikan budaya organisasi 
terhadap motivasi kerja pendidik taman kanak-kanak di Kecamatan Sail Kota 

Pekanbaru”. Dengan demikian, bahwa hipotesis penelitian yang diajukan dalam 
penelitian ini diterima. 

Hasil analisis korelasi diperoleh nilai koofisien korelasi 0,622 yang terletak pada 

rentang 0,600 – 0,800 dengan kategori kuat. Artinya terdapat hubungan yang kuat 

antara budaya organisasi dengan motivasi kerja pendidik taman kanak-kanak di 

Kecamatan Sail Kota Pekanbaru. Karena nilai korelasi positif, maka dapat disimpulkan 

bahwa arah hubungan adalah positif, artinya semakin tinggi budaya organisasi maka 

semakin tinggi motivasi kerja pendidik taman kanak-kanak. 
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Hubungan positif antara budaya organisasi dengan motivasi menunjukkan 

kesesuaian antara teori motivasi yang menyatakan bahwa motivasi kerja dapat 

dipengaruhi oleh budaya organisasi.Setiap organisasi memiliki budaya organisasi yang 

berfungsi untuk membentuk aturan atau pedoman dalam berfikir dan bertindak dalam 

mencapai tujuan yang ditetapkan. Hal ini berarti budaya organisasi yang tumbuh dan 

terpelihara dengan baik akan mampu memacu organisasi ke arah perkembangan yang 

lebih baik. Selain itu, tekanan utama dalam perubahan dan pengembangan budaya 

organisasi adalah mencoba untuk mengubah nilai-nilai, sikap dan perilaku dari anggota 

organisasi secara keseluruhan. 

Organisasi yang mempekerjakan individu dengan nilai-nilai organisasi akan 

menimbulkan kepuasan kerja anggota, sebaliknya apabila tidak ada kesesuaian antara 

karakteristik karyawan dengan budaya organisasi akan menimbulkan anggota kurang 

termotivasi. 

Dalam hal ini  nilai-nilai organisasi dalam taman kanak-kanak se Kecamatan 

Sail Kota Pekanbaru sudah dirasakan cukup baik oleh para pendidik, oleh sebab itu 

motivasi kerja pendidik taman kanak-kanak juga cukup baik. 

Sedangkan hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan Y = 20,386 + 

0.393X dengan thitung 4,652. Nilai ttabel dengan dk = 30 pada taraf signifikansi 5% adalah 

2,042. Hal ini berarti thitung ≥ ttabel (4,652 ≥ 2,042). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi terhadap motivasi kerja pendidik 

taman kanak-kanak di Kecamatan Sail Kota Pekanbaru. Besarnya pengaruh budaya 

organisasi terhadap motivasi kerja pendidik cukup atau sedang yaitu 41,9%. 

Pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi kerja pendidik taman kanak-

kanak di Kecamatan Sail Kota Pekanbaru banyak disebabkan oleh kemampuan 

pimpinan untuk dapat memimpin dengan baik, kemampuan pendidik untuk dapat 

menunjukkan hasil pekerjaan yang baik sehingga mampu dihormati oleh rekan kerja, 

pendidik yang dapat bekerja sama dengan baik dalam tim, pendidik  dapat beradaptasi 

secara cepat pada lingkungan yang baru, sehingga akan meningkatkan motivasi 

pendidik. 

Budaya organisasi diyakini merupakan salah satu faktor kesuksesan suatu 

organisasi.Keberhasilan suatu organisasi mengimplementasikan aspek-aspek atau nilai-

nilai budaya organisasinya dapat mendorong organisasi tersebut tumbuh dan 

berkembang secara berkelanjutan. 

Motivasi merupakan suatu dorongan atau kemauan yang dimiliki oleh seseorang 

untuk bekerja agar tercapainya tujuan.Dengan adanya motivasi ini pegawai dapat 

meningkatkan kinerjanya karena adanya dorongan untuk melakukan sesuatu sehingga 

kinerja pegawai sesuai dengan tujuan instansi. (Edison, 2016) 

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa budaya organisasi 

memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja, dimana budaya organisasi yang kuat 

menciptakan suasana yang nyaman dan rasa bangga terhadap organisasi. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa semakin kuat budaya 

suatu organisasi maka semakin kuat juga motivasi anggota untuk bekerja. Dalam hal ini 

semakin kuat budaya organisasi taman kanak-kanak akan semakin kuat motivasi kerja 

guru di sekolah tersebut. 

 

 

 

 



11 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Simpulan 

 

1. Budaya organisasi Pendidik di Kecamatan Sail Kota Pekanbaru berada pada nilai 

yang sangat tinggi atau sangat kuat dengan rata-rata skor 3,24. Kuatnya budaya 

organisasi yang ditanamkan kepada pendidikdan memahami peran mereka sebagai 

satu Tim dalam suatu budaya yang memiliki karakteristik yang saling menghargai, 

saling membantu, saling mempercayai bahkan bertanggung jawab  dalam 

melaksanakn tugasnya. 

 

2. Motivasi Kerja Pendidik Taman Kanak-Kanak di Kecamatan Sail Kota 

Pekanbaruberada pada nilai yang sangat tinggi atau sangat kuat dengan rata-rata 

skor 3,22. Tingginya tingkat motivasi pendidik tercermin dalam tingkah laku 

pekerjaan mereka sehari-hari yang berpengaruh pada seluruh kemampuan dan 

kinerja pendidik secara kualitas maupun kuantitas dalam menyelesaikan pekerjaan 

dan tanggung  jawab yang di berikan kepadanya. 

 

3. Terdapat Pengaruh yang positif dan signifikan Budaya Organisasi Terhadap 

Motivasi Kerja Pendidik di Taman Kanak-Kanak. Tingkat pengaruh Budaya 

Organisasi terhadap Motivasi Kerja pendidik berada pada nilai yang sangat tinggi, 

Budaya Organisasi memberikan pengaruh sebesar 41,9% terhadap Motivasi Kerja 

Pendidik Taman Kanak-Kanak di Kecamatan Sail Kota Pekanbaru. 

 

Rekomendasi  

 

Kepada pendidik disarankan untuk dapat lebih mengembangkan nilai-nilai yang 

terdapat dalam budaya organisasi, untuk dapat meningkatkan motivasi kerja, tanggung  

jawab pendidik dan dapat mempertahankan hasil yang sudah dicapai saat ini. 

Kepada kepala sekolah disarankan agar dapat lebih memperhatikan seluruh 

aspek kinerja pendidik, seperti memberikan teladan, mengayomi, meningkatkan 

kerjasama, kebersamaan, dan dapat memberikan dukungan yang positif kepada para 

pendidik. 

Kepada Pengawas dapat dijadikan bahan masukan  sebagai evaluasi terhadap 

pendidik taman kanak-kanak di Kecamatan Sail Kota Pekanbaru mengenai pengaruh 

budaya organisasi terhadap motivasi kerja pendidik taman kanak-kanak.  

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini belum sempurna dan masih banyak 

kekurangan dalam penelitian ini, hal ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan 

peneliti.Selain itu peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini. 
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